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ABSTRAK

Dalam school of thougth teori ekonomi barat, istilah ekonomi rakyat yang
kemudian populer dengan ekonomi kerakyatan memang tidak populer bahkan
tidak ada. Istilah tersebut merujuk pada realita ekonomi yang umum terdapat di
negara berkembang dimana terdapat sektor formal yang umumnya didominasi
oleh usaha dan konglomerat dan sektor informal dimana sebagian besar anggota
masyarakat hidup. Kelompok terakhir inilah yang menjadi objek dari ekonomi
kerakyatan. Ekonomi yang berpihak pada rakyat banyak. Ekonomi ini juga
kadang diistilahkan dengan ekonomi Pancasila.

Menurut Mubyarto—tokoh ekonomi kerakyatan—ekonomi rakyat adalah
sektor kegiatan ekonomi orang kecil (wong cilik) yang juga sering disebut sektor
informa yang kemudian lebih populer dengan istilah ekonomi kerakyatan.
Mereka adalah petani kecil, nelayan, peternak, pekebun, pengrajin, pedagang kecil
dil, yang moda usahanya merupakan modal keluarga (yang kecil), dan pada
umumnya tidak menggunakan tenaga kerja dari luar keluarga.

Untuk lebih fokus dan terarahnya penelitian ini, maka penyusun
menetapkan beberapa pokok masalah: 1. Bagaimana konsep pemikiran Mubyarto
tentang ekonomi kerakyatan?. 2. Bagaimana perspektif ekonomi Islam dalam
melihat pemikiran Mubyarto tentang ekonomi kerakyatan?.

Pendekatan yang kami gunakan untuk mengkaji dan menganalisa pokok
masalah yang telah kami tentukan diatas adalah pendekatan normatif. Pendekatan
ini didasarkan pada hukum syara yaitu Algur’an dan Hadis Nabi serta usul al-
figh. Telah banyak diuraikan oleh para peneliti hukum Islam dalam lalu lintas
perekonomian umat Islam, sehingga sudah menjadi keharusan bagi umat Islam
untuk mengikuti rambu-rambu tersebut. tujuan yang ingin dicapai dalam
penelitian ini adalah untuk mengetahui dan mendiskripsikan pemikiran ekonomi
kerakyatan Mubyarto dalam perspektif ekonomi Islam.

Penelitian yang kami lakukan di literatur-literatur, penyusun memperoleh
kesimpulan bahwa ekonomi kerakyatan sebenarnya merupakan tambalan dari
sistem ekonomi kapitalisme yang telah menciptakan struktur perekonomian yang
timpang dalam masyarakat dimana rakyat kecil tidak mendapatkan perhatian
serius oleh pemerintah karena lebih bertumpu pada ekonomi pasar. Akibatnya,
perekonomian didominasi oleh segelintir orang sementara sebagian besar rakyat
lainnya hidup dalam kondisi yang tidak layak.

Oleh karena itu dibutuhkan kebijakan untuk menopang kondis
perekonomian mereka dalam berbagai kebijakan pemerintah baik dalam bentuk
fiska maupun moneter. Namun secara umum instrumen pokok ekonomi
kapitalisme tetap diakui seperti eksistensi perbankan ribawi, kebijakan moneter
yang menggunakan instrumen suku bunga, perdagangan efek di pasar modal, dan
pajak sebagai instrumen fiskal sekaligus sebagai sumber pendapatan utama
negara, dan eksistensi badan usaha yang berbentuk perseroan terbatas (PT).

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa konsep ekonomi kerakyatan
sgjatinya merupakan konsep ekonomi yang batil yang tidak sesuai dengan gjaran
Islam.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab dangan

huruf-huruf Latin beserta perangkatnya. Dalam penyusunan skripsi ini penyusun

berusaha konsisten pada Pedoman Transliterasi Arab-Latin yang berdasarkan

Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan

Republik Indonesia Nomor: 158 Tahun 1987 dan dengan Nomor: 0543.b/U/1987.

sebagai berikut:

A. Konsonan Tunggal

No. | Huruf Arab | Nama Huruf Latin Keterangan
1 ) Alif - Tidak dilambangkan
2 - Ba b be
3 < Ta t te
4 & Sa $ es (dengan titik di atas)
5 d Jim i je
6 C Ha h ha (dengan titik dibawah)
7 ¢ Kha kh ka dan ha
8 a Dal d de
9 3 Za z zet (dengan titik di atas)
10 J Ra r er
11 J Za z zet
12 o Sin S es
13 g Syin sy es dan ye
14 ol Sad $ es (dengan titik di bawah)
15 ol Dad d de (dengan titik di bawah)
16 5 Ta t te (dengan titik di bawah)
17 §5) Za V4 zet (dengan titik di bawah)
18 & ‘Ain ¢ Koma terbalik di atas
19 £ Gain g ge
20 ] Fa f ef
21 QG Qaf q qi

viil




22 4 Kaf k ka
23 Jd Lam 1 ‘el
24 a Mim m ‘em
25 O Nin n ‘en
26 9 Waw w we
27 ° Ha h ha (dengan titik diatas)
28 s Hamzah ‘ apostrof
29 ) Ya y ye
B. Konsonan rangkap karena syaddah ditulis rangkap
34 axiia ditulis muta ‘addidah
X ditulis ‘iddah
C. Ta'marbutah di akhir kata
1. Apabila dimatikan ditulis h.
dasa ditulis Hikmah
LERT ditulis Jizyah

(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap dalam
bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan lain-lain, kecuali apabila dikehedaki
lafal aslinya).

2. Apablia diikuti kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah, maka ditulis

dengan h.

el ¥ da S | ditulis kardmah al auliya’
3. Apabila ta marbutah hidup atau dengan harakat, fatha, kasrah dan dammah

ditulis t atau h.

| hadl) 8183 ditulis Zakih al-fitr |

X



D. Vokal Pendek

- fathah ditulis A
U= fa’ala
---------- - kasrah ditulis i
KA Zukira
e dammah ditulis u
Al yazhabu
E. Vokal Panjang
1 | Fathah + alif ditulis a
alals Jjéhiliyyah
2 | Fathah + ya’mati ditulis a
(sl tansd
3 | Kasrah + ya’mati ditulis 1
&l )S Kalim
4 | Dammah + wawu mati ditulis il
Uas Furud

F. Vokal Rangkap
Vocal rangkap dalam bahasa arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf .

1 Fathah + wawu mati ditulis ai
aSiu bainakum

2 | Fathah + ya’mati ditulis au
J8 qaul

G. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan apostrof
Hamzah di transiterasikan dengan apostrof. Namun berlaku bagi hamzah yang

terletak di tengah dan akhir kata.



aill ditulis a‘antum
el ditulis u‘iddat
A5 S5 ditulis la‘in syakartum

H. Kata sandang alif + lam
Kata sandang yang diikuti oleh huruf qomariah di sesuaikan transliterasinya
dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai pula dengan bunyinya bila
diikuti oleh huruf syamsiah maupun qomariah maka kata sandang di tulis terpisah
dari kata yang mengikutinya dan di hubungkan dengan tanda ( - ) serta di tulis

dengan menggunakan huruf " al ".

OlAl ditulis al-Qur’dn
uladd) ditulis al-Qiyds

1. Apabila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf

Syamsiyyahn yang mengikutinya, dengan menghilangkan huruf “al’nya.

Al ditulis asy-Syams
sLadd) ditulis As-Samad’

I. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat

Ditulis menurut penulisnya.

a9 Al (593 ditulis Zawi al-furiid
sl Jal ditulis ahl as-Sunnah

xi
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Manusia dalam menjalani hidupnya berusaha untuk mendapatkan
kehidupan yang baik di dunia sekaligus memperoleh kehidupan yang baik di
akherat. Dalam memperoleh kehidupan yang baik di dunia dan akherat inilah
yang dapat menjamin tercapainya kesejahteraan lahir dan batin, sebagaimana

firman allah:

Hal ini berarti di dalam mengejar kehidupan di dunia tidak dapat di
lakukan dengan menghalalkan segala cara, akan tetapi harus dilakukan dengan
melalui perbuatan-perbuatan yang di benarkan oleh Syariat Islam. Dengan
berpegang teguh kepada akidah, Syariat dan ahlak Islamiah inilah yang
dilakukan sebagai kegiatan muamalah yang diatur secara lengkap dalam
Syariat Islam.

Hukum Islam mengatur bahwa setiap individu memiliki tanggung
jawab untuk memelihara kehidupannya dari bahaya kelaparan, dahaga,

kepanasan dan lain-lain. Hukum yang dianjurkan oleh Islam ialah agar

! Al-Baqarah (2) : 201



manusia berusaha untuk menghasilkan dan mendapatkan kebutuhan hidupnya
dengan bersungguh-sungguh,’
Karena allah telah memberikan waktu dan kesempatan kepada manusia

untuk berusaha, sesuai dengan firman Allah:

Dan firman-Nya,

Selanjutnya juga tentang anjuran mencari rizki setelah melakukan

aktifitas ibadah.

Namun, dalam mencari nafkah dan kekayaan, Islam memberikan
batasan- batasan agar setiap manusia mencari sesuatu yang halal, berlaku
jujur, tidak serakah dan senantiasa memperhatikan keseimbangan

kesejahteraan ditengah masyarakat.

2 M. Nejatullah Siddiqi, Kegiatan Ekonomi dalam Islam, Alih Bahasa Anas Sidik, cet. II
(Jakarta: Bumi Aksara, 1996), hlm 13.

> An-Naba’ (78):11.
* Al-Bagarah (2): 198.

> Al-Jum’ah(62): 10.



Kegiatan ekonomi merupaka kegiatan dalam upaya mempermudah
manusia memenuhi kebutuhan hidupnya. Untuk memenuhi kebutuhan
tersebut, manusia bertarung dengan kekuatan alam untuk mengeluarkan dari
padanya makanan, minuman, pakaian dan tempat tinggal. Karena adanya
berbagai macam kebutuhan, situasi dan lingkungan hidup yang berbeda-beda,
maka terjadilah hubungan antara manusia.

Untuk menjamin keselamatan, kemakmuran, dan kesejahteraan hidup
di dunia maupun di akhirat, Islam mengatur Mu’amalah tersebut dalam sebuah
sistem ekonomi, yang dikenal dengan sistem ekonomi Islam .5 Ekonomi Islam
adalah suatu sistem ekonomi berlandaskan kepada al-qur’an dan hadis yang
menekankan kepada nilai-nilai keadilan dan keseimbangan.

Indonesia sebagai Negara yang multi agama, budaya, serta beranega
ragam ras dan suku yang menganut idiologi pancasila. Serta dalam
menjalankan perputaran ekonomi mengacu pada UUD 1945 pancasila yang
tidak terlepas dari nilai keadilan dan kerakyatan.

Keadilan ekonomi tidak lain adalah satu aturan main tentang
hubungan-hubungan ekonomi yang didasarkan pada prinsip-prinsip etika yang
membedakan yang benar dari yang salah. Prinsip-prinsip etika ini pada
gilirannya bersumber pada hukum-hukum alam, hukum Tuhan, dan sifat-sifat
sosial manusia. Di Indonesia aturan tentang keadilan ekonomi sering sulit
dilaksanakan karena paham ekonomi warisan penjajahan Belanda tidak

mengajarkan semangat kekeluargaan dan bahkan masyarakat Indonesia paska

® Said Sa’ad Marthon, Ekonomi Islam di Tengah Global, Alih Bahasa Ahmad Ikhom dan,
Dimyauddin ( Jakarta: Penerbit Zikrul Hakim) , hlm. 127



kolonial sudah terpecah menjadi tiga strata yaitu para pemodal swasta Belanda
penduduk pribumi, dan pedagang perantara diantara keduanya, yang
kesemuanya berbentuk trikotomi. Tetapi trikotomi ini kini berubah menjadi
tiga wadah utama usaha ekonomi nasional yaitu BUMN swasta, dan koperasi,
yang tidak persis benar dengan trikotomi pada masa penjajahan.

Gelombang globalisasi yang melanda seluruh dunia termasuk
Indonesia, kini menguji Nasionalisme ekonomi Indonesia. Yang
mengutamakan kepentingan seluruh rakyat terutama Indonesia bukan orang
seorang.

Paradigma merupakan suatu konsep dasar yang dianut oleh suatu
masyarakat tertentu, paradigma juga diartikan sebagai suatu pola pandang
(pattern of the declension ) terhadap sesuatu. Dalam pengertian yang lebih
umum, paradigma dianggap sebagai sesuatu yang secara umum diterima
sebagai kebenaran atau yang dilakukan. Bagaimana dengan ekonomi rakyat
itu sendiri, ekonomi rakyat sering disebut dengan berbagai istilah lain, yaitu
perekonomian ataupun ekonomi kerakyatan. Ini mengandung makna yang
spesifik, makna yang lebih luas dalam ekonomi kerakyatan yang
mencerminkan suatu bagian dari sistem perekonomian. Namun demikian
dalam kontek riil yang berkembang istilah ekonomi kerakyatan yang banyak
menjadi wacana sebagai akibat dari ketidakpuasan terhadap perekonomian,
ekonomi kerakyatan yang banyak menjadi wacana ekonomi adalah ekonomi

kerakyatan, dengan demikian maka dapat dikatakan bahwa ekonomi



kerakyatan adalah suatu perekonomian yang orientasinya pada keterlibatan
orang banyak dalam aktifitas ekonomi.’

Di samping nasionalisasi ekonomi, keadilan ekonomi merupakan
ajaran kedua yang amat penting karena keadilan ekonomi ini harus berpihak
pada kemanusiaan yang adil dan beradab, berdasar demokrasi ekonomi (
kerakyatan ), dan untuk mewujudkan keadilan sosial bagi seluruh rakyat
Indonesia.® Kondisi dan perkembangan sekarang ini merupakan momentum
yang tepat untuk menyodorkan bahwa kunci ketahanan ekonomi Indonesia
sebenarnya tidak semata-mata terletak di tangan para konglomerat. Ketahanan
ekonomi nasional sebenarnya terkait erat dengan cara semakin
memberdayakan ekonomi rakyat.

Sistem ekonomi yang tidak ditujukan untuk kemakmuran rakyat, cepat
atau lambat akan menemui jalan buntu dengan sendirinya dari dalam. Sistem
ekonomi apapun akan hanya berjalan lancar apabila didukung oleh seluruh
warganya memperoleh peluang berpartisipasi sekaligus mengambil manfaat
dari partisipasinya. Pola pikir para pakar ekonomi yang hanya menekankan
pada peranan pemerintah dalam sistem pasar, tanpa memberikan perhatian
pada peranan atau partisipasi rakyat adalah tidak realitis. Dengan demikian
akibat dari kesemuanya ini adalah kesenjangan sudah terlalu tajam, rakyat kita

sudah semakin pandai dan banyak membaca, sehingga sudah mengerti ini

7 Hamid, Edy Suandi, Ekonomi Indonesia dari Sentralisasi ke Desentralisasi,
(Yogyakarta: UII Press, 2005), hlm. 39.

!Mubyarto, Membahas Pembangunan Desa, Cet. I (Yogyakarta: Aditya Media, 1996),
hlm 3



tidak adil, bahwa semuanya ini tidak sejalan dengan semangat UUD 1945 dan
Pancasila.” Menurut konstitusi, kedaulatan seharusnya berada ditangan
rakyat. Karena kenyataan yang dijumpai bertolak belakang dengan amanat
konstitusi, maka yang sangat dibutuhkan untuk memberdayakan
perekonomian rakyat saat ini adalah dikembalikannya kedaulatannya kepada
rakyat. Hanya dengan kedaulatan rakyat itulah ekonomi kerakyatan akan dapat
diselenggarakan. Tanpa kedaulatan rakyat tak akan ada ekonomi kerakyatan.
""Dalam konteks inilah Mubyarto mencetuskan gagasannya tentang sistem
ekonomi Indonesia yang dikenal dengan sistem ekonomi pancasila,
kecenderungan arah perkembangan ekonomi mendorong Mubyarto untuk
terus menggali gagasan dan terwujudnya suatu sistem ekonomi.

Motivasi penyusun untuk meneliti tentang pemikiran ekonomi
kerakyatan Mubyarto, disebabkan dalam ekonomi kerakyatan yang
diutamakan adalah keadilan dan kemakmuran masyarakat bukan orang
seorang. Diharapkan dengan ekonomi kerakyatan dapat menaruh perhatian
terhadap nasib perekonomian rakyat yang adil dan merata, namun demikian
permasalahan yang muncul dalam pemikiran ekonomi kerakyatan Mubyarto
apakah konsepnya sesuai dengan prinsip-prinsip dalam Syari’at [slam?.

Dalam hal tersebut pemikiran ekonomi pancasila yang berkembang
menjadi sistem ekonomi kerakyatan maupun dari sisi Islam dengan gerakan

bank syari’ah dan berbagai lembaga yang mengikutinya, sangat penting

° Mubyarto, Ekonomi Pancasila : Lintasan Pemikiran Mubyarto Cet. I (Yogyakarta:
Aditya Media, 1997) hlm. 198.

!0 Revrisond Baswir, Agenda Ekonomi Kerakyatan, Cet. III (Yogyakarta: Pustaka Pelajar
bekerja sama dengan IDEA, 1997), him. 16.



kiranya melakukan kajian terhadap pemikiran Mubyarto tentang ekonomi
kerakyatan.
Diharapkan juga, penelitian ini dapat mengisi kekosongan dalam

kajian keislaman dan keilmuan yang terkait dengannya.

B. Pokok Masalah
Berangkat dari uraian latar belakang masalah sebagaimana penyusun
paparkan diatas, maka penyusun dapat mengambil beberapa pokok masalah
yang kiranya bayak untuk dikaji lebih mendalam, yaitu :
1. Bagaimana konsep dan pemikiran Mubyarto tentang ekonomi
kerakyatan dan permasalahan apa saja yang terdapat didalamnya?.
2. Bagaimana perspektif hukum Islam dalam melihat pemikiran

Mubyarto tentang ekonomi kerakyatan?.

C. Tujuan dan Kegunaan
Tujuan dalam penulisan skripsi ini adalah:
1. Untuk mendiskripsikan pemikiran ekonomi kerakyatan Mubyarto
dalam perspektif hukum Islam.
2. Untuk memberikan penilaian terhadap pemikiran Mubyarto dari sudut
pandang Islam.
Sedangkan kegunaan penulisan skripsi ini adalah :
1. Memperkaya khazanah keilmuan ekonomi Islam dalam wacana

keilmuan.



2. Memperluas wawasan para calon sarjana Syariah jurusan Muamalah
dalam mengembangkan kajian hukum Islam dalam lapangan ekonomi
3. Mendorong terbentuknya suatu sistem ekonomi yang sarat dengan nilai

moral, etika dan Islam.

D. Telaah Pustaka

Kajian tentang ekonomi kerakyatan telah dilakukan oleh para pemikir
ekonomi Indonesia, diantaranya adalah Mubyarto, Revrisond Baswir, Sritua
Arif, Sri Edi Swasono dan lain-lain, dalam bukunya Mubyarto yang berjudul
Ekonomi Pancasila: Lintasan Pemikiran Mubyarto, Ekonomi Pancasila :
gagasan dan kemungkinan, ekonomi dan keadilan sosial, dan ekonomi rakyat,
program IDT dan Demokrasi, terdapat banyak pembahasan tentang konsep
ekonomi kerakyatan.

Dalam bukunya Revrisond Baswir yang berjudul Dilema Ekonomi
Perkoncoan, dan yang berjudul Agenda Ekonomi kerakyatan.

Nanang kosim meneliti tentang ekonomi kerakyatan ditinjau dari
norma ekonomi Islam menghasilkan kesimpulan bahwa memasukkan nilai-
nilai intitusi sejumlah variabel non ekonomi dan dimensi sejarah kedalam
analisis yang di kembangkan ekonomi konvesional sehingga dapat
memberikan pemahaman merealisasikan tujuan-tujuan ekonomi Islam."’

Dalam literatur Islam yang membahas ekonomi Islam, para penulis

banyak yang membicarakan masalah ekonomi dari praktek-praktek ekonomi

"' Nanang Kosim," Ekonomi Kerakyatan ditinjau dari Norma Ekonomi Islam", Skripsi
UIN, tidak dipublikasikan (2002).



yang didasarkan pada syari’at Islam diantaranya adalah Yusuf al-Qordlawi,
Ahmad Azhar Basyir, Taqi ad-Din an-Nabhani, Abdul Mannan dan lain-lain.

Menurut Yusuf al-Qordlawi asas tatanan ekonomi Islam dalam
pertengahan dan keseimbangan yang adil, jiwa tatanan dalam Islam adalah
keseimbangan yang adil. Hal ini terlihat jelas pada sikap Islam terhadap hak
individu dan masyarakat. Kedua hak itu diletakkan dalam neraca
keseimbangan yang adil (pertengahan) tentang dunia dan akhirat, jiwa dan
raga akal dan hati, perumpamaan dan kenyataan. Islam juga bersikap di
tengah-tengah (wasat) antara iman dan kekuasaan. Ekonomi yang moderat
tidak menzalimi masyarakat khususnya kaum lemah sebagaimana yang terjadi
pada masyarakat kapitalis. Islam juga tidak menzalimi hak individu
sebagaimana yang dilakukan oleh kaum sosialis. Tetapi ditengah tengah
antara keduanya. Islam mengakui hak individu dan masyarakat, juga meminta
mereka melaksanakan kewajiban masing-masing.

Dengan demikian, Islam menjalankan peranannya dengan penuh
keadilan serta kebijaksanaan.'

Dalam bahasan ini, terkait dengan ekonomi kerakyatan karena
kesenjangan ekonomi yang terjadi disebabkan dikuasai oleh segelintir
konglomerat saja. Sehingga kajian ekonomi kerakyatan Mubyarto menarik

untuk diteliti dalam pandangan Islam.

12 Qardhawi Yusuf , Norma dan Etika Ekonomi Islam. Gema Insani Press (Jakarta :
Penerbit Buku Andalan, 1997), him 71.



10

E. Kerangka Teoritik

Ekonomi dalam pandangan Islam bukanlah tujuan akhir dari
kehidupan ini tetapi suatu pelengkap kehidupan, sarana untuk mencapai tujuan
yang lebih tinggi, penunjang dan pelayanan bagi akidah dan bagi misi yang
diembannya. Islam adalah agama yang mengatur tatanan hidup dengan
sempurna, kehidupan individu dan masyarakat, baik rasio, materi, maupun
spiritual, yang didampingi oleh ekonomi, sosial, dan politik. ekonomi
merupakan bagian dari kehidupan dan tidak bisa dilepaskan dari kehidupan.
Namun, ia bukanlah fondasi bangunannya dan bukan tujuan risalah Islam.
Ekonomi juga bukan lambang peradaban suatu umat."

Islam telah menjadikan falsafah ekonominya berpijak pada upaya
untuk menjalankan aktifitas perekonomian dengan berpegang kepada perintah
dan larangan Allah yang didasarkan pada kesadaran adanya hubungan
manusia dengan Allah."

Denan demikian, ada dua aliran kuat yang sangat mempengaruhi
pemikiran tentang aspek kepemilikan harta di dunia yakni kapitalis dan
sosialis, dengan berbagai macam variasinya.

Dalam sistem kapitalis, hak milik individu atas faktor-faktor produksi,
seperti alam, demi menghasilkan keuntungan, kadang-kadang digunakan
untuk sesuatu yang buruk. Sawah umpamanya, kadang-kadang dibiarkan

begitu saja, sedangkan masyarakat terancam kelaparan. Dalam aliran sosialis

3 Ibid., him 33.

' Tagi ad-Din an-Nabani, Membangun Sistem Ekonomi Alternatif, Cet, IV, Alih Bahasa
Muh. Maghfur Wachid (Surabaya : Risalah Gusti, 1999), him.54.
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dilarang adanya pemilikan oleh individu atau pribadi atas tanah atau sumber
yang lain, berupa tenaga-tenaga penggerak maupun alat-alat produksi
lainnya."

Islam sendiri memandang terhadap aspek kepemilikan terhadap
apapun tidak menjadi milik siapapun, kecuali Allah ta’ala, karena Allah
menciptakan segala sesuatu dan memungkinkan ada padanya kekuasaan tak
terbatas untuk menghilangkan fungsi dan wujud suatu benda, jadi kalaupun
seseorang memegang kekuasan pengelolaan terhadap sesuatu, maka tak lebih
dari pinjaman hak dari Allah.'®

Dengan demikian, semua metode pemecahan masalah ekonomi
(kapitalis dan sosialis), jelas bertentangan dengan metode yang digunakan
dalam Islam, menggali dengan nas-nas syara’ sehingga kedua sistem tersebut

bertolak belakang dengan Islam.'”

F. Metode Penelitian

Setiap kegiatan ilmiah untuk lebih terarah dan rasional diperlukan suatu
metode yang sesuai dengan obyek yang dikaji, karena metode berfungsi sebagai

suatu cara atau langkah untuk mengerjakan sesuatu untuk mendapatkan hasil

'S Ahmad Muhammad Al- Assal dan Fathi Ahmad Abdul Karim, Sistem, Prinsip dan

Tujuan Ekonomi Islam, alih bahasa Imam Syaefuddin, cet I (Bandung : Pustaka Setia, 1999), hlm.

6 Kolom Sahal Mahfud, “kepemilikan dalam Islam”Suara Merdeka, No 320/ XL, VII-

1994, him.7

'7 Taqi ad-Din an-Nabani, Membangun Sistem., hlm.45-46.
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yang memuaskan, di samping itu metode merupakan tujuan bertindak supaya
penelitian berjalan terarah dan mencapai tujuan yang maksimal.'®
Adapun dalam skripsi ini metode yang digunakan adalah:
1. Jenis Penelitian

Adapun dalam skripsi ini metode yang digunakan adalah
kepustakaan (library research), karena untuk menjawab pokok masalah
yang diajukan dalam penyusunan skripsi ini dibutuhkan data yang terdapat
dalam berbagai literatur. Literatur- literatur yang digunakan berhubungan
dengan konsep pemikiran Mubyarto tentang ekonomi kerakyatan. Dan
buku-buku yang ada kaitannya dengan ekonomi kerakyatan serta literatur
pendukung lainnya.

2. Sifat Penelitian

Penyusun skripsi ini bersifat deskriptif, yaitu mendeskripsikan
pemikiran Mubyarto tentang ekonomi kerakyatan dalam rangka
menguraikan fakta yang tepat dan aktual kemudian dianalisis secara
mendalam dan terarah dan dinilai dengan landasan muamalah.

Dalam skripsi ini dipaparkan tentang pemikiran Mubyarto tentang
ekonomi kerakyatan, oleh sebab itu, pemikiran ini dianalisis dan dinilai
dari perspektif muamalah, apakah hal ini sesuai dengan prinsip-prinsip
yang telah ditetapkan dalam Islam atau tidak.

3. Pengumpulan Data

18 Anton Baker, Metode Filsafah (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1986), him. 10.
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Data dari penelitian ini dikumpulkan dari sumber pokok. Atau
primer meliputi karya-karya Mubyarto dan sumber tambahan atau skunder
meliputi karya-karya lain yang berkaitan dengan permasalahan yang
dibahas.

Sumber sumber primer terdiri dari karya-karya Mubyarto
diantaranya: Ekonomi Pancasila: Lintasan Pemikiran Mubyarto, Ekonomi
dan Keadilan Sosial: Gagasan dan Kemungkinan, Ekonomi dan Keadilan
Sosial, Dan Ekonomi Rakyat, Program IDT dan Demokrasi.

Sedangkan sumber sekundernya adalah: karya tulis dari tokoh
Mubyarto yang sangat memperhatikan masalah ekonomi kerakyatan,
selain itu juga buku-buku, tulisan-tulisan majalah, jurnal, Koran dan

karya-karya lainnya.

. Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan normatif, yaitu apakah konsep pemikiran Mubyarto tentang
ekonomi kerakyatan telah sesuai dengan hukum dan prinsip-prinsip dalam

ekonomi Islam atau tidak.

. Teknik Analisis Data

Analisis yang digunakan dalam penelitian ini yaitu analisis
kualitatif dengan cara berfikir deduktif. Penerapan berfikir deduktif ini
diganakan untuk menilai perilaku- perilaku yang terdapat dalam pemikiran
Mubyarto tentang Ekonomi Kerakyatan dan disimpulkan berdasarkan

prinsip dan konsep muamalah yang terdapat dalam hukum Islam.
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G. Sistematika Pembahasan

Dalam rangka mempermudah pemahaman dan pembahasan terhadap
permasalahan yang diangkat maka pembahasan ini disusun secara sistematis
sesuai tata urutan pembahasan yang ada dan saling berhubungan satu sama lain.

Diawali dengan bab Pertama, yang memuat tentang pendahuluan dari
penelitian ini, yang berisi hal-hal yang melatar belakangi penelitian, masalah
yang akan diteliti, penelitian awal penyusun terhadap tulisan-tulisan ini yang
berkaitan dengan masalah serta alur pemikiran dan metode yang digunakan
untuk menyelesaikan permasalahan.

Bab Kedua, digunakan untuk memaparkan tantang landasan teori yang
digunakan untuk penelitian ini, Bab ini akan menjelaskan konsep dalam
ekonomi Islam yang digunakan dalam penelitian ini diantaranya tentang
pengertian ekonomi Islam, dasar-dasar dalam ekonomi Islam dan selanjutnya
mengenai prinsip-prinsip dalam ekonomi Islam diantaranya: prinsip
kekeluargaan, hak milik dalam ekonomi Islam, dan prinsip intervensi Negara
dalam ekonomi Islam.

Bab Ketiga, dibahas tentang biografi Mubyarto yang memaparkan
tentang masa kecil, pendidikan, dan peran serta mubyarto dalam
pembangunan ekonomi dan karya-karyanya. tinjauan umum terhadap ekonomi
kerakyatan, pada bab ketiga ini diekplorasi secara mendalam tentang tinjauan
terhadap ekonomi kerakyatan yakni melalui asas kekeluargaan, hak milik, dan

campur tangan Negara dalam perekonomian.



BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan
1. Konsep dan pemikiran mubyarto tentang ekonomi kerakyatan adalah sistem
ekonomi yang bukan kapitalis dan juga sosialis. Salah satu perbedaan sistem
ekonomi kerakyatan dengan kapitalis atau sosialis adalah pandangan tentang
manusia. Dalam sistem kapitalis atau sosialis, manusia dipandang sebagai
mahluk rasional yang memiliki kecenderungan untuk memenuhi kebutuhan

akan materi sgja.

Di samping kedua ekstrim sistem ekonomi tersebut, terdapat sebuah
sistem yang lain yang merupakan “atas campuran : antara keduanya, dengan
berbagai fariasi kadar donasinya, dengan berbaga fariasi nhama dan oleh
istilahnya. Sistem ekonomi campuran pada umumnya diterapkan oleh

negara-negara berkembang atau negara-negara dunia ke tiga.

Beberapa negara di antaranya cukup konsisten dalam meramu sistem
ekonomi campuran, dalam arti kadar kapitalisnya selalu lebih tinggi (contoh
Filipind) atau bobot sosiaismenya lebih besar (contoh India). Namun
banyak pulayang goyah dalam meramu campuran kedua sistem ini, kadang-

kadang condong kapitalistik.

80
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Pada dasarnya sistem ekonomi campuran atau sistem ekonomi
kerakyatan dengan persaingan terkendali, agaknya merupakan sistem
ekonomi yang paling cocok untuk mengelola perekonomian di Indonesia,
namun demikian akhir-akhir ini sistem ekonomi Indonesia semakin condong
ke ekonomi liberal dan kapitalis hal ini ditandai dengan derasnya modal
asing yang mauk ke Indonesia dan banyaknya BUMN dan BUMD yang
telah diprivatisasi. Kecenderungan tersebut dipacu derasnya arus globalisas
dan bubarnya sgjumlah negara komunis di Eropa Timur yang bersistem

ekonomi sosialisme-komunistik.

. Nampak bahwa ekonomi kerakyatan sebenarnya merupakan tambalan dari
sistem ekonomi kapitalisme yang telah menciptakan struktur perekonomian
yang timpang dalam masyarakat dimana rakyat kecil tidak mendapatkan
perhatian serius oleh pemerintah karena lebih bertumpu pada ekonomi
pasar. Akibatnya, perekonomian didominasi oleh segelintir orang sementara

sebagian besar rakyat lainnya hidup dalam kondisi yang tidak layak.

Oleh karena itu dibutuhkan kebijakan untuk menopang kondisi
perekonomian mereka dalam berbagai kebijakan pemerintah baik dalam
bentuk fiskal maupun moneter. Namun secara umum instrumen pokok
ekonomi kapitalisme tetap diakui seperti eksistensi perbankan ribawi,
kebijakan moneter yang menggunakan instrumen suku bunga, perdagangan

efek di pasar modal, dan pgjak sebagai instrumen fiskal sekaligus sebagai
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sumber pendapatan utama negara, dan eksistenss badan usaha yang

berbentuk perseroan terbatas (PT).

B. Saran-saran

Skrips ini tentulah jauh dari kesempurnaan, di sana sini banyak
dijumpa banyak kekurangan. Namun demikian, dengan menyadari penuh
kekurangan kekurangan tersebut, penulis ingin memberikan saran bagi para

ekonom di masa yang akan datang.

1. Kondis dan periode perkembangan sekarang ini merupakan momentum
yang tepat untuk menyadarkan bahwa kunci ketahanan ekonomi sebenarnya
tidak di tangan konglomerat sgja, ketahanan ekonomi dalam pemikiran
ekonomi kerakyatan Mubyarto sebenarnya terkait erat dengan cara semakin
memberdayakan rakyat. Sistem ekonomi yang tidak ditujukan untuk
kemakmuran rakyat. Cepat atau lambat akan menemui jalan buntu dengan
sendirinya, sistem ekonomi apapun akan hanya berjalan lancar apabila
didukung oleh masyarakat yang seluruh warganya memperoleh peluang
untuk berpartisipasi  sekaligus mengambil mengambil manfaat dari
partisipasinya.

2. Para pemikir ekonomi khususnya ekonomi Islam mengetahui berbagai
macam perspektif yang berkembang, baik dalam ekonomi Islam untuk
tatanan ekonomi itu sendiri maupun dalam bidang-bidang yang lain.
Sehingga para pemikir ekonomi dapat Iebih dinamis menyesuaikan dengan

perkembangan zaman.
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3. Perlu dikaji lebih mendalam lagi tentang pemikiran-pemikiran Mubyarto
khususnya mengenai ekonomi kerakyatan yang kiranya pemikirannya
tersebut masih relevan pada saat ini dan untuk perkembangan perekonomian
yang sesuai syariat |slam.

4. Bagi para pembaca skripsi ini, hendaknya melakukan pembacaan secara
cermat dan kritis sehingga penulis berharap pembaca dapat memberikan

masukan, saran dan kritik yang akan sangat berharga bagi penulis.
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BAB

Halaman

Footnote

Terjemahan

1

1

Dan di antara mereka ada orang yang
bendoa: ""Ya Tuhan kami, berilah kami
kebaikan di dunia dan kebaikan di
akhirat dan peliharalah kami dari siksa
neraka''[127].

[127] inilah doa yang sebaik-baiknya
bagi seorang muslim.

11. Dan kami jadikan siang untuk
mencari penghidupan,

ialah bukit Quzah di Muzdalifah.Tidak
ada dosa bagimu untuk mencari karunia
(rezki hasil perniagaan) dari Tuhanmu.
Maka apabila kamu Telah bertolak dari
'Arafat, berdzikirlah kepada Allah di
Masy'arilnaram[125]. dan berdzikirlah
(dengan menyebut) Allah sebagaimana
yang ditunjukkan-Nya kepadamu; dan
Sesungguhnya kamu sebelum itu benar-
benar termasuk orang-orang yang sesat.

Apabila Telah ditunaikan shalat, Maka
bertebaranlah kamu di muka bumi; dan
carilah karunia Allah dan ingatlah Allah
banyak-banyak supaya kamu
beruntung.

11

38

11

Mereka beriman kepada Allah dan hari
penghabisan, mereka menyuruh kepada
yang ma'ruf, dan mencegah dari yang
munkar dan  bersegera  kepada
(mengerjakan) pelbagai  kebajikan;
mereka itu termasuk orang-orang yang
saleh.

11

38

11

Mereka beriman kepada Allah dan hari
penghabisan, mereka menyuruh kepada
yang ma'ruf, dan mencegah dari yang
munkar dan  bersegera  kepada
(mengerjakan) pelbagai kebajikan;
mereka itu termasuk orang-orang yang
saleh.
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38
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Mereka beriman kepada Allah dan
hari penghabisan, mereka menyuruh
kepada yang ma'ruf, dan mencegah
dari yang munkar dan bersegera
kepada (mengerjakan) pelbagai
kebajikan; mereka itu termasuk
orang-orang yang saleh.

11

38

11

Mereka beriman kepada Allah dan
hari penghabisan, mereka menyuruh
kepada yang ma'ruf, dan mencegah
dari yang munkar dan bersegera
kepada  (mengerjakan) pelbagai
kebajikan; mereka itu termasuk
orang-orang yang saleh.
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38
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Mereka beriman kepada Allah dan
hari penghabisan, mereka menyuruh
kepada yang ma'ruf, dan mencegah
dari yang munkar dan bersegera
kepada  (mengerjakan) pelbagai
kebajikan; mereka itu termasuk
orang-orang yang saleh.
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38

11

Mereka beriman kepada Allah dan
hari penghabisan, mereka menyuruh
kepada yang ma'ruf, dan mencegah
dari yang munkar dan bersegera
kepada  (mengerjakan) pelbagai
kebajikan; mereka itu termasuk
orang-orang yang saleh.

11

38

11

Mereka beriman kepada Allah dan
hari penghabisan, mereka menyuruh
kepada yang ma'ruf, dan mencegah
dari yang munkar dan Dbersegera
kepada  (mengerjakan) pelbagai
kebajikan; mereka itu termasuk
orang-orang yang saleh.

11

38

11

Mereka beriman kepada Allah dan
hari penghabisan, mereka menyuruh
kepada yang ma'ruf, dan mencegah
dari yang munkar dan bersegera
kepada  (mengerjakan) pelbagai
kebajikan; mereka itu termasuk
orang-orang yang saleh.




11

38

11

Mereka beriman kepada Allah dan
hari penghabisan, mereka menyuruh
kepada yang ma'ruf, dan mencegah
dari yang munkar dan bersegera
kepada  (mengerjakan) pelbagai
kebajikan; mereka itu termasuk
orang-orang yang saleh.

1v

75

20

Dan berbuat baiklah (kepada
orang lain) sebagaimana Allah
telah berbuat baik kepada
kaum dan janganlah kamu
berbuat kerusakan di muka
bumi. Sesungguhnya allah tidak
menyukai orang yang berbuat
kerusakan

1v

75

22

Menolak beberapa kerusakan
itu di dahulukan daripada
beberapa menarik
kemasylahatan

1Vv

77

23

Dan jika kami  hendak
membinasakan suatu negeri
maka kami perintahkan kepada
orang-orang yang hidup mewah
di negeri itu (supaya menta’ati
allah ), tetapi mereka
melakukan kedurhakaan dalam
negeri  itu, maka sudah
sepantasnya berlaku
terhadapnya perkataan
(ketentuan kami) kemudian
kami hancurkan negeri itu
sehancur-hancurnya

1v

78

25

Perbuatan yang mencakup
kepentinga orang lain lebih
utama daripada hanya sebatas
kepentingan sendiri
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